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ABSTRACT
Tismardiana, 2016. Developing a Unit of Teaching-Learning Plan Based on
Picture Series in Writing Narrative Text at the Fourth Grade of Elementary
Scholl. Thesis. Graduate Program. The State University of Padang.

This research is done based on the result of analysis toward the unit of
teaching-learning plan in writing narrative text at the fourth grade of elementary
scholl. It was found that the syllabus, lesson plan, and material used were not
optimally developed. Thus, teachers have tobe able to design the unit teaching-
learning plan that enables the students to be active in writing narrative text. The
purpose of this research is to provide the unit of teaching-learning plan which is
valid, practical, and effective based on the picture series.

The design of the research and development the model used was 4-D
model which included four stages: define, design, development, and
disseminate.The validity of the data was obtained from the validation sheet of the
unit of teaching-learning plan. Meanwhile, the practicality of the data was gotten
from the observation sheet of the lesson plan implementation and teacher’s as well
as students’ response questionnaires. The efficiency of the data was found from
the evaluation of the process and result of the students’ writing of the narrative
text.

Based on the validity test, it is found that the average percentage of the
syllabus from the expert was 3.40 (valid) while its average percentage from the
practitioner was 3.77 (highly valid). The average percentage of the lesson plan
from the expert was 3.40 (valid). Meanwhile, its average percentage from the
practitioner was 3.61 (highly valid). The average percentage of the learning
material was 3.38 (valid) and its percentage from the practitioner was 3.68 (highly
valid). The result of the lesson plan’s practicality test was 3.56. in addition, the
percentage of the teacher’s response questionnaires was 3.63 and the percentage
of the students’ response questionnaires was 3.50. over all, the result of the
students’ writing was very high. It can be concluded that the unit of teaching-
learning plan based on the picture series in writing narrative text at the fourth
gradef elementary school was valid, practical, and effective.

The result of this research was disseminated by distributing it to other
classes. It is found that the unit of teaching-learning plan was really valid,
practical, and effective. Thus, they can be used to improve the quality of the
quality of the fourth grade students’ narrative writing.



ABSTRAK

Tismardiana, 2016. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Menulis Narasi
Berbasis Gambar Seri di Kelas IV Sekolah Dasar. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan hasil analisis terhadap
perangkat pembelajaran menulis narasi di kelas IV Sekolah Dasar (SD) ditemui
beberapa permasalah yaitu: perangkat pembelajaran menulis narasi seperti silabus,
RPP, dan bahan ajaryang digunakan belum dapat dikembangkan secara
maksimal. Oleh karena itu, guru harus mampu mengembangkan perangkat
pembelajaran sebagai sarana dalam membantu proses pembelajaran yang dapat
mengaktifkan, dan membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan
menulis narasi. Tujuan yang hendak dicapai dalam upaya pengembangan
perangkat pembelajaran ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran
menulis narasi berbasis gambar seri yang valid, praktis, dan efektif.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (research and
development). Model pengembangan yang digunakan adalah model 4-D yang
terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(development), dan penyebaran (disseminate). Data penelitian dari uji validitas
diperoleh melalui lembar validasi perangkat pembelajaran. Data kepraktisan
dikumpul melalui lembar pengamatan keterlaksanaan RPP, angket respon guru
dan peserta didik. Keefektifan dilihat dari penilaian proses dan penilaian hasil
keterampilan menulis narasi peserta didik.

Berdasarkan uji validitas diperoleh data bahwa persentase rata-rata silabus
dari validator ahli adalah 3.40 dengan kategori valid, dan dari validator praktisi
pendidikan adalah 3.77 dengan kategori sangat valid, rata-rata RPP dari validator
ahli adalah 3.40dengan kategori valid, dan dari validator praktisi pendidikan
adalah 3.61ldengan kategori sangat valid, rata-rata bahan ajar dari validator ahli
adalah 3.38dengan kategori valid, dan dari validator praktisi pendidikan adalah
3.68dengan kategori sangat valid. Hasil uji praktikalitas dari keterlaksanaan RPP
rata-ratanya adalah 3.56, angket respon guru adalah 3.63, dan angket respon
peserta didik adalah 3.50. Hasil penilaian keterampilan menulis narasi berada
pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri untuk kelas 1V
Sekolah Dasar yang dikembangkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif.

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran menulis narasi
berbasis gambar seri dengan kriteria sangat valid, sangat praktis, dan efefktif.
Hasil penelitian pada tahap penyebaran dessiminate dilakukan penyebaran
perangkat pembelajaran menulis narasi yang telah valid, praktis, dan efektif di
kelas lain. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
menulis narasi berbasis gambar seri yang dikembangkan berada pada kriteria
sangat valid, sangat praktis, dan sangat efektif. Artinya perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
menulis narasi peserta didik kelas IV SD.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak lahir anak manusia pada umumnya sudah memiliki potensi
berbahasa. Untuk itu secara Islam bila ada bayi yang lahir, segera dibersihkan,
kemudian diperdengarkan kalimat tauhid berupa azan dan igamah di
telinganya. Artinya pada hari pertama kelahirannya, anak manusia sudah
mendengarkan bunyi bahasa tertentu. Untuk masa selanjutnya dia
mendengarkan ucapan demi ucapan yang tidak diketahuinya arti dan
maksudnya. Selanjutnya dari perkembangan yang dilaluinya dia mencoba
mengucapkan bunyi yang didengarnya. Ucapan itu secara berangsur-angsur
menjadi sempurna setelah melalui proses latihan dari pengasuhnya. Proses
latihan yang dilaluinya bersama anggota keluarga pada hakikatnya adalah
pembelajaran bahasa.

Pembelajaran bahasa mencakup empat keterampilan berbahasa yaitu:
(1) keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan
membaca, dan (4) keterampilan menulis. Keempat keterampilan berbahasa ini
tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena itu keempat keterampilan ini
disebut juga “catur tunggal”. Di antara keempat keterampilan yang
diungkapkan, yang menjadi salah satu sorotan utama adalah keterampilan
menulis. Keterampilan menulis sebagai satu keterampilan berbahasa
merupakan hal yang sangat penting dan perlu mendapat perhatian khusus.

Melalui menulis manusia dapat mengenali kemampuan dan potensi yang ada
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pada dirinya, mengembangkan berbagai gagasan dan menghubung-hubungkan
serta membandingkannya dengan fakta.

Fenomena yang ditemui dalam pembelajaran menulis, berdasarkan hasil
analisis dari beberapa buku adalah: (1) Masih banyak guru mengunakan
pendekatan pragramatis sebagai pendekatan utama, sehingga menyebabkan
peserta didik enggan menulis sebab ia harus terlebih dahulu banyak belajar
tentang tata bahasa. Akhirnya, mungkin peserta didik pandai bertata bahasa
namun lemah dalam isi, (2) kegiatan pembelajaran yang masih kerap dijumpai
dalam pembelajaran menulis adalah menulis yang berpola pikir, tulis, kontrol.
Kenyataannya banyak peserta didik yang terlalu banyak berpikir sehingga ia
tidak sempat menulis (Abidin Yunus: 2012), (3) Guru kurang terampil dalam
mengajarkan keterampilan menulis di sekolah (Suparno: 2007), (4) Peserta
didik tidak terlibat aktif dalam pembelajaran menulis (Kundaru: 2012), (5)
Rendahnya kemampuan peserta didik dalam menemukan ide yang akan
ditulisnya ke dalam bentuk tulisan sehingga hasil tulisan yang ditulis peserta
didik hanya seadanya, biasanya hanya terdiri dari 1-2 kalimat (Jurnal Kreatif
Tadulako Online Vol. 2 No.4 ISSN 2354-614X), (6) Peserta didik tidak cukup
tahu tentang bagaimana untuk menghasilkan ide-ide untuk menulis
(International Journal of English Linguistics Vol. 1, No. 2; September 2011),
(7) Guru kurang melaksanakan pembelajaran menulis dengan menggunakan
media atau metode yang melibatkan peserta didik aktif serta menyenangkan
bagi peserta didik sehingga memotivasi peserta didik untuk belajar.

Pembelajaran menulis di Sekolah Dasar /MI dibedakan atas dua yaitu

(1, 1) dan (111, 1V, V, dan V1). Untuk peserta didik kelas rendah kemampuan
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menulis ditekankan pada kemampuan peserta didik menulis kalimat-kalimat
sederhana dengan cara menulis yang benar. Sedangkan kemampuan menulis
pada kelas tinggi diarahkan pada bahasa dan bentuk tulisan yang dikenal
dengan jurnal, narasi, deskripsi, argumentasi, persuasi, ekspositori, dan
sebagainya.

Tulisan narasi menurut (Kundaru, 2012:101) adalah ragam wacana
yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase,
urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya sesuatu hal. Selanjutnya (Zulfahmi,
2007:85) mengemukakan narasi adalah suatu bentuk wacana yang sasaran
utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah
peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu.

Berdasarkan observasi dan analisis terhadap perangkat pembelajaran
menulis narasi di kelas IV SD ditemui beberapa permasalahan tentang
perangkat pembelajaran menulis narasi yaitu perangkat pembelajaran menulis
narasi seperti Silabus, RPP, dan Bahan Ajar yang digunakan belum dapat
dikembangkan secara maksimal. Berikut adalah data silabus mengarang yang

digunakan guru di lapangan.



Tabel 1.1 Kutipan Silabus Guru SDN 43 Sungai Sapih Di lapangan

SK KD Materi | Indikator ™ K Penilaian AW | Sumber
Pokok | Pencapaian M Bahan
Kompetensi T | Teknik | Bentuk [Contoh
T Instru- Instru-
men men
8. Menulis (8.1 Tulisan W Menentuka » Peserta Non Pedoman Susun- 2x | Bina
Mengung-  [Menyusun anak n tema didik tes, penilaian [lah 35 Bahasa
kapkan tulisan tulisan. menentu- perbuat | produk  |kerangka Indone-sia
pikiran tentang e Menyusun | kan tema an, tulisan m 4b, Surat
perasaan, |berbagai kerangka | tulisan. bentuk dan kabar,
dan topic tulisan. b Peserta produk kemu- Maja-lah
informasi sederhana e Mengem- | didik dian
secara dengan bangkan menyu- mengem
tertulis memperhati kerangka sun bangkan
dalam kan tulisan kerangka kerangka
bentuk penggunaan menjadi tulisan. tulisan
pantun anak |ejaan huruf tulisan b Peserta menjadi
besar, dan yang padu_ didik tulisan
tanda baca. dengan lyang
memper- padu
hatikan
gjaan dan
tanda
baca yang
sesuai.

Fakta yang seharusnya adalah silabus yang baik digunakan dalam

pembelajaran mengarang Yyaitu silabus yang berisi gambaran secara detail

tentang tahapan-tahapan yang sesuai dengan media yang digunakan dalam

pembelajaran mengarang dan dibuat sendiri oleh guru sesuai dengan kondisi

peserta didik di lapangan, akan tetapi kenyataan dilapangan silabus yang

digunakan guru kurang menggambarkan tahapan dan media yang tepat dalam

pembelajaran mengarang dan tidak sedikit pula yang langsung diambil dari

internet.

RPP yang digunakan guru di lapangan terlihat bahwa pada indikator,

tujuan pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran kurang menggambarkan

tahapan dan media yang tepat dalam pembelajaran menulis narasi. Selain itu,
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kurang sesuai dengan kondisi peserta didik yang ada di sekolahnya. Pada
indikator dan tujuan pembelajaran yang ada dalam RPP kurang dijabarkan
indikator dan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media yang cocok untuk
menulis narasi sedangkan pada kegiatan pembelajaran guru hanya menyuruh
peserta didik untuk menulis narasi berdasarkan pengalaman yang pernah
dialami oleh peserta didik.

Fakta yang seharusnya adalah RPP yang baik digunakan dalam
pembelajaran menulis yaitu RPP yang memuat langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan media yang sesuai. Tahapan-tahapan media yang dipakai
dalam pembelajaran menulis narasi dibuat sendiri oleh guru sesuai dengan
kondidsi peserta didik dilapangan, akan tetapi kenyataan di lapangan RPP yang
digunakan guru kurang menggambarkan tahapan-tahapan yang sesuai dengan
media yang seharusnya dipakai dalam pembelajaran menulis narasi. Maka dari itu,
dapat dikatakan bahwa silabus dan RPP yang digunakan kurang dapat
dimanfaatkan secara efektif.

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan tentang bahan ajar yang
digunakan guru, dari beberapa buah buku pegangan guru, persentase muatan buku
terhadap SK, KD, Indikator dan Tujuan Pembelajaran : 1) 1/5 x 100 % = 20 %,
jadi buku ini hanya memuat 20% materi yang sesuai dengan silabus dan RPP
KTSP, 2) 2/5 x 100 % = 40 %, jadi buku ini hanya memuat 40% materi yang
sesuai dengan silabus dan RPP KTSP, 3) 1/5 x 100% = 20%, jadi buku ini hanya
memuat 20 % materi yang sesuai dengan silabus dan RPP KTSP, 4) 3/5 x 100 %

= 60 %, jadi buku ini hanya memuat 60 % materi yang sesuai dengan silabus dan
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RPP KTSP, 5) 2/5 x 100 % = 40 %, jadi buku ini hanya memuat 40 % materi
yang sesuai dengan silabus dan RPP KTSP (data terlampir).

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa masih banyaknya
kekurangan-kekurangan pada perangkat pembelajaran menulis narasi yang biasa
digunakan oleh guru. Hal ini dapat dilihat dari indikator dan tujuan pembelajaran
pada silabus dan RPP yang digunakan kurang menggambarkan tahapan dan media
yang tepat dalam pembelajaran menulis, selain itu silabus dan RPP yang
digunakan merupakan hasil adopsi dari sekolah lain dan tidak sedikit pula yang
langsung diambil dari internet, sehingga tidak sesuai dengan buku ajar pegangan
guru. Akan tetapi masih saja digunakan yang dikarenakan belum maunya guru
mengembangkan  perangkat pembelajaran  sendiri. Permasalahan yang
dikemukakan di atas berujung pada keterampilan menulis yang masih rendah dari
peserta didik. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran
menulis belum terlaksana secara efektif dan mencapai hasil yang maksimal.

Mengatasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, guru hendaknya
mampu mengembangkan perangkat pembelajaran menulis secara efektif dan
kreatif yang berbasis pada media menulis narasi yang tepat. Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat berupa silabus, RPP, dan bahan ajar.
Agar lebih terarah dalam penggunaannya, perangkat pembelajaran yang
dikembangkan hendaknya menggunakan media yang sesuai dengan keterampilan
menulis narasi. Salah satu media yang dapat digunakan adalah gambar seri.

Kosasih (dalam Daryani, 2013) mengemukakan bahwa media gambar
berseri dianggap memiliki daya tarik yang tinggi bagi peserta didik kelas IV SD.

Media ini sangat baik apabila digunakan untuk pelajaran menulis narasi karena
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gambar seri merupakan media untuk menyampaikan pesan atau rangkaian pesan
materi yang akan disampaikan dalam bentuk rangkaian gambar yang
menceritakan suatu peristiwa.

Penerapan gambar seri dalam pembelajaran menulis narasi akan dapat
menarik perhatian peserta didik dan memperjelas sajian ide, sehingga dapat
menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam menuangkan ide-ide yang
terkandung dalam pikirannya ke dalam bentuk bahasa tulis yang benar.

Memperhatikan permasalahan yang telah dikemukakan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul: “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Menulis Narasi Berbasis Gambar Seri di Kelas 1V

Sekolah Dasar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah ”Bagaimana
pengembangan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri di
kelas IV Sekolah Dasar? ”

Untuk lebih terarah dan fokus penelitian ini, maka penulis memberikan
batasan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengembangan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis
gambar seri di kelas IV Sekolah Dasar yang valid?
2. Bagaimana pengembangan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis

gambar seri di kelas IV Sekolah Dasar yang praktis?
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3. Bagaimana pengembangan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis
gambar seri di kelas IV Sekolah Dasar yang efektif?

C. Tujuan Pengembangan
Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri
di kelas IV SD dengan kriteria valid.
2. Menghasilkan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri
di kelas IV SD dengan kriteria praktis.
3. Menghasilkan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri
di kelas IV SD dengan kriteria efektif
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah perangkat
pembelajaran  menulis narasi berbasis gambar seri. Dalam setiap
pengembangan produk, dirancang khusus keselarasan antara tahapan menulis
narasi dan gambar seri yang digunakan. Rancangan ini memberikan gambaran
peningkatan keterampilan dalam membuat tulisan narasi yang runtut dan benar.
Produk vyang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah perangkat
pembelajaran berupa silabus, RPP yang dibuat sesuai dengan Komponen yang
tercantum dalam Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, dan bahan ajar berikut
diuraikan satu persatu.
1. Silabus
Menurut  Daryanto  (2014:6) silabus merupakan rencana

pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang
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mencakup Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), materi

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi

untuk penilaian. Silabus pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri

dikembangkan  dengan  menggunakan  berbagai acuan  dalam

pengembangannya. Secara spesifikasi, silabus yang dikembangkan memuat

beberapa hal sebagai berikut.

a. Indikator yang disusun disesuaikan dengan tahapan menulis narasi
berbasis gambar seri.

b. Kegiatan pembelajaran dirumuskan secara tertata berupa kolaborasi
antara tahapan menulis narasi dan gambar seri yang digunakan.

c. Silabus yang digunakan divalidasi oleh para ahli dalam bidangnya
terlebih dahulu sehingga diperoleh silabus yang valid.

d. Diberikan warna penunjang sehingga memberikan gambaran silabus
yang lebih menarik.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Mulyasa (2009:212) RPP merupakan rencana Yyang
menggambarkan prosedur dan pengelolaan pembelajaran untuk mencapai KD
yang ditetapkan dalam standar isi yang sudah dijabarkan dalam silabus. RPP
menulis narasi yang berbasis pada gambar seri merupakan realitas dari
pengalaman belajar peserta didik yang telah ditentukan pada silabus sehingga
RPP yang dirancang akan mampu memberikan kontribusi yang lebih baik
dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi setiap peserta didik. Secara

spesifik, RPP yang dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut.
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a. Tujuan pembelajaran yang disusun mengikuti aturan penyusunan tujuan
pembelajaran yang baik, salah satu di antaranya mengandung ABCD
(Audience, Behavior, Condition, and Degree).

b. Langkah-langkah pembelajaran pada kegiatan inti disajikan kesepadanan
antara tahapan menulis narasi dan gambar seri.

c. Penilaian disajikan secara jelas dan terstruktur serta dilengkapi dengan
lembar jawaban dan pedoman penskoran sehingga dapat mengukur
peningkatan keterampilan menulis narasi peserta didik.

d. Menggunakan Microsoft Office Word 2007 dengan jenis font Times New
Roman ukuran 12.

e. Dilengkapi dengan gambar dan warna yang mendukung sehingga
terkesan lebih menarik.

3. Bahan Ajar

Bahan ajar menurut Kemendiknas (2011:2) adalah segala bentuk bahan

yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Bahan ajar menulis narasi yang berbasis gambar seri merupakan
cakupan materi yang melibatkan keterampilan menulis dengan menerapkan
tahap-tahap gambar seri di kelas IV SD. Pada bahan ajar terlihat jelas
keselarasan antara tahapan menulis narasi dan gambar seri yang digunakan.
Secara spesifik, bahan ajar yang dikembangkan dapat dijabarkan sebagai
berikut.

a. Isi Bahan Ajar
1) Bahan ajar memuat materi pembelajaran menulis narasi untuk kelas IV SD

semester Il dengan Standar Kompetensi 8. Menulis Mengungkapkan pikiran
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perasaan, dan informasi secara tertulis dalam bentuk pantun anak .
Kompetetnsi Dasar 8.1 Menyusun tulisan tentang berbagai topic sederhana
dengan memperhatikan penggunaan ejaan huruf besar, dan tanda baca.
2) Bahan ajar memuat 3 pembelajaran dengan alokasi waktu 3x35 menit dalam
satu kali pertemuan.
3) Gambaran SK, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang jelas.
4) Dilengkapi petunjuk penggunaan bahan ajar bagi guru dan peserta didik.
b. Kebahasaan
1) Tata bahasa pada peta konsep sesuai dengan EYD sehingga pemetaan materi
dapat tergambar secara jelas cakupan materi pembelajaran secara umum.
2) Rumusan indikator dalam bahan ajar menggunakan bahasa yang jelas dan
mudah dipahami oleh peserta didik.
3) Petunjuk-petunjuk yang terdapat dalam bahan ajar menggunakan tata bahasa
yang jelas sehingga peserta didik mudah dalam menyelesaikan tugas-tugas.
c. Penyajian

1) Bahan ajar disajikan berupa modul pembelajaran sehingga memungkinkan
peserta didik dapat belajar tanpa dan dengan bimbingan guru.

2) Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan menulis narasi dengan
media gambar seri yang digunakan.

3) Dilengkapi dengan lembar kegiatan kerja peserta didik untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide untuk meulis
melalui tahapan menulis narasi dengan media yang digunakan.

d. Kegrafikaan
1) Cover bahan ajar didesain sesuai dengan materi pembelajaran menulis

2) Tampilan latar belakang bahan ajar fullcolour.
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3) Gambar dan sajian warna yang menarik sehingga dapat menarik minat
menulis peserta didik .

4) Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft Office Word 2007 dengan
jenis font Comic San MS ukuran 14.

5) Menggunakan kertas ukuran A4

E. Pentingnya Pengembangan
Pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran menulis narasi
menggunakan gambar seri diuraikan sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, setelah digunakan guru dapat membantu dalam
penanaman dan pengembangan pengetahuan peserta didik serta
meningkatkan keterampilan peserta didik.

2. Bagi guru, memberikan alternative dalam menerapkan model perangkat
pembelajaran yang lebih inovatif, kreatif, efisien, dan menyenangkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan perangkat
pembelajaran di SD.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang dapat
distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Uji praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui
kepraktisan perangkat pembelajaran, Sedangkan uji efektivitas dilakukan

untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan yang diharapkan secara maksimal
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melalui perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Keterbatasan penelitian
pengembangan dapat dibatasi pada aspek berikut ini: (1) perangkat
pembelajaran yang dikembangkan adalah Silabus, RPP, dan Bahan Ajar
berbasis Gambar Seri, (2) subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV pada
tiga Sekolah Dasar yang terakreditasi di Kota Padang, (3) uji coba
pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan hanya sampai pada skala
terbatas yakni peserta didik kelas IV pada tiga Sekolah yang terakreditasi di
kota Padang.

G. Definisi Istilah
Ada beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar
pemahaman terhadap penelitian pengembangan yang akan dilakukan.

Beberapa istilah itu dijabarkan sebagai berikut.

1. Perangkat pembelajaran adalah instrumen yang disusun oleh guru yang
dibutuhkan untuk menunjang keterlaksanaan proses pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah silabus, RPP, dan bahan
ajar.

2. Menulis adalah suatu cara untuk menuangkan ide-ide yang disampaikan
secara tertulis dan merupakan hasil gabungan beberapa kata, gagasan
utama, dan gagasan penjelas dari penulis sehingga menjadi tulisan yang
utuh secara berurutan. Menulis yang dimaksud adalah menulis narasi
yang akan diajarkan di kelas IV SD khususnya semester 11.

3. Gambar seri adalah media menulis narasi yang diawali dengan

mengurutkan gambar yang masih acak sehingga peserta didik menjadi
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tertarik untuk menulis dan mampu membuat kerangka tulisan dan

mengembangkannya menjadi tulisan yang runtut. Menulis dengan

menggunakan gambar seri mengarahkan tujuan dan peran aktif peserta
didik menentukan sendiri tema dari tulisan yang akan ditulisnya
berdasarkan gambar yang telah disusun.

. Perangkat pembelajaran menulis narasi yang dikembangkan mengacu

pada tiga syarat utama pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu:

validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Untuk lebih jelasnya dapat
dijelaskan sebagai berikut.

a. Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk.
Kegiatan validasi dilakukan oleh pakar dan praktisi dengan
memberikan perangkat pembelajaran yang telah dibuat dan mengisi
lembar validasinya sehingga diperoleh perangkat pembelajaran yang
valid. Validasi perangkat pembelajaran meliputi validasi isi dan
konstruksi yang dirancang dalam perangkat pembelajaran untuk
pembelajaran menulis narasi di kelas IV SD.

b. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran yang dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran
sesuai dengan perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan.

c. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian perangkat pembelajaran yang
dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran.



15

H. Sistematika Penulisan

Agar mempermudah pembahasan, peneliti membaginya kedalam lima
bab.

Bab I, merupakan pendahuluan yang digunakan sebagai acuan dalam
penulisan selanjutnya. Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk yang
diharapkan, pentingnya pengembangan, asumsi dan keterbatasan
pengembangan, definisi istilah, dan sistematika penulisan.

Bab 11, kajian pustaka menjelaskan tentang hakikat menulis, hakikat
perangkat pembelajaran, hakikat media gambar, gambar seri dalam
pembelajaran menulis narasi, menulis di kelas IV SD, pembelajaran menulis
narasi dengan gambar seri, pengembangan perangkat pembelajaran menulis
narasi berbasis gambar seri, penelitian relevan, dan kerangka berpikir.

Bab Ill, jenis penelitian, model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba produk, subjek uji coba, jenis data, instrumen
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV, hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan
perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri, penyajian data
uji coba, analisis data, dan revisi produk.

Bab V, penutup yang terdiri atas simpulan, implikasi, dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan terhadap
perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri di kelas IV Sekolah
Dasar, didapat kesimpulan sebagai berikut.

1. Validitas perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri
menunjukkan bahwa perangkat ini memiliki kriteria valid. Hal ini terlihat
dari hasil penilaian terhadap silabus diketahui bahwa persentase rata-rata
dari validator ahli adalah 3.40% dengan kategori valid, sedangkan
penilaian silabus dari praktisi pendidikan adalah 3.77% berada pada

kategori sangat valid.. Hasil penilaian terhadap RPP diketahui bahwa
persentase rata-rata dari validator ahli adalah 3.40% dengan kategori valid,
sedangkan penilaian RPP dari praktisi pendidikan adalah 3. 61% berada
pada kategori sangat valid.. Selanjutnya hasil penilaian terhadap bahan ajar
diketahui bahwa persentase rata-rata dari validator ahli adalah 3.38%
dengan kategori valid, sedangkan penilaian RPP dari praktisi pendidikan
adalah 3.68% berada pada kategori sangat valid. Hasil ini memberi
gambaran bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah valid
dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran menulis narasi.

2. Praktikalitas perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis gambar seri
secara keseluruhan berada pada kategori sangat praktis. Hal ini terlihat
dari hasil pengamatan keterlaksanaan RPP terhadap guru yang mengajar

dapat diketahui bahwa persentase rata-ratanya adalah 3.56% yang berada
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pada kategori sangat praktis. Hasil angket respon guru dapat diketahui
bahwa persentase rata-rata tanggapan guru terhadap silabus, RPP, dan
bahan ajar adalah 3.54% berada pada kategori sangat praktis. Selanjutnya,
hasil angket respon peserta didik diketahui bahwa persentase rata-ratanya
adalah 3.50% berada pada kategori sangat praktis. Hasil ini memberikan
gambaran bahwa perangkat pembelajaran oleh guru sangat praktis dan
dapat membantu dalam melaksanakan proses pembelajaran menulis narasi
di kelas.
3. Efektifitas penggunaan perangkat pembelajaran menulis narasi berbasis
gambar seri menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran ini memiliki
kriteria sangat efektif dalam meningkatkan pencapaian keterampilan
menulis peserta didik. Hal ini dapat diketahui melalui hasil keterampilan
menulis peserta didik menunjukkan tingkat ketuntasan belajar secara
klasikal yang cukup tinggi dengan persentase ketuntasan 90% s/d 93.3%
dengan kategori sangat efektif. Artinya penggunaan perangkat dalam
pembelajaran menulis narasi sudah efektif dilaksanakan.
B. Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran menulis narasi
berbasis gambar seri berupa silabus, RPP, dan bahan ajar yang valid, praktis, dan
efektif. Pada dasarnya, penelitian ini memberikan gambaran dan masukan
khususnya pada praktisi pendidikan karena dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran menulis narasi. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
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ini juga dapat membuat pembelajarn menulis narasi menjadil lebih bernakna
dalam situasi yang sesuai dengan tahap-tahap menulis dengan benar.

Ketepatan tahapan menulis yang dilakukan dapat meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam menuangkan ide-ide yang terdapat dalam
pikiran peserta didik untuk menulis berdasakan gambar dengan benar.

Paparan di atas menggambarkan bahwa perangkat pembelajaran menulis
narasi berbasis gambar seri sanga efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
narasi. Hal ini didukung oleh tahapan yang terdapat dalam langkah-langkah
gambar seri. Pada tahap awal, peserta didik diperkenalkan gambar seri, kemudian
guru memberi sedikit pengarahan kepada peserta didik tentang menulis narasi,
peserta didik menentukan gagasan pokok pada gambar dan mengurutkan gambar
sesuai gagasan pokok yang ditulisnya, kemudian peserta didik membuat kerangka
tulisan, tahapan selanjutnya barulah kemudian peserta didik mengembagkan
kerangka tulisan menjadi karangan yang utuh dan padu.

Kegiatan seperti ini memberikan kontribusi dan membuat peserta didik
menjadi aktif dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran
menulis narasi berbasis gambar seri dapat digunakan dalam pembelajaran untuk
mencapai hasil yang lebih baik. Pengembangan perangkat pembelajaran ini dapat
dilakukan oleh setiap guru pada setiap sekolah dengan memperhatikan validitas,
praktikalitas, dan efektivitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. hal ini
dilakukan untuk menentukan kualitas perangkat pembelajaran agar sesuai dengan
hasil yang diharapkan dan tepat sasaran sesuai tujuan pendidikan yang

sesungguhnya.
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C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
hal-hal sebagai berikut.

1. Bagi guru, agar dapat menggunakan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan secara valid dalam pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya dalam pembelajaran menulis narasi.

2. Diharapkan guru dapat memenfaatkan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan ini sacara praktis dalam pelaksanaan proses pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya dalam pembelajaran menulis narasi.

3. Diharapkan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dapat
digunakan secara efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis
peserta didik khususnya pada pembelajaran menulis narasi.

4. Bagi peneliti, perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan agar
menjadi acuan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang lain
terutama yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, agar

diperoleh pembelajaran yang efektif di Sekolah Dasar.
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Lampiran 1

Analisis Permasalahan Menulis dalam Beberapa Buku

Masalah dalam Buku

Daftar Pustaka

Masih banyak guru mengunakan
pendekatan pragramatis sebagai
pendekatan utama, sehingga
menyebabkan peserta didik enggan
menulis sebab ia harus terlebih
dahulu banyak belajar tentang tata
bahasa. Akhirnya, mungkin peserta
didik pandai bertata bahasa namun
lemah dalam isi.

Pembelajaran lain yang masih kerap
dijumpa dalam pembelajaran menulis
adalah menulis yang berpola pikir,
tulis, kontrol. Kenyataannya banyak
peserta didik yang terlalu banyak
berpikir sehingga ia tidak sempat
menulis

Yunus Abidin. 2012. Pembelajaran Bahasa
Berbasis Pendidikan Karakter.
Bandung. PT Refika Aditama.

Guru kurang terampil dalam
mengajarkan keterampilan menulis di
sekolah

Suparno. 2007. Keterampilan Menulis. Jakarta.
Universitas Terbuka.

Siswa tidak terlibat aktif dalam
pembelajaran menulis

Kundharu Saddhono, dan ST. Y. Slamet. 2012.
Meningkatkan Keterampilan
Berbahasa Indonesia. Bandung. Karya
Putra Darwati.

Rendahnya kemampuan peserta didik
dalam menemukan ide yang akan
ditulisnya kedalam bentuk tulisan
sehingga hasil tulisan yang ditulis
peserta didik hanya seadanya,
biasanya hanya terdiri dari 1-2
kalimat

Jurnal : Iwin Daryani. 2013. Peningkatan
Kemampuan Menulis Narasi Dengan
Menggunakan Media Gambar Seri
Pembelajaran Bahasa Indonesia.
Universitas Tanjung pura. Pontianak.

Siswa tidak cukup tahu tentang
bagaimana untuk menghasilkan ide-
ide untuk menulis

International Journal of English Linguistics
Vol. 1, No. 2; September 2011. A
Study on Strategy Instruction and EFL
Learners’ Writing Skill. University of
Sistan & Baluchestan, Zahedan, Iran

Guru kurang melaksanakan
pembelajaran menulis dengan
menggunakan media atau metode
yang melibatkan peserta didik aktif
serta menyenangkan bagi peserta
didik sehingga memotivasi peserta
didik untuk belajar

Jurnal : Murwani. Peningkatan Hasil Belajar
Menulis Karangan Sederhana
Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Dengan
Menggunakan Media Gambar
Seri di Sekolah Dasar.
Universitas Tanjungpura.
Pontianak.
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